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Masa remaja awal adalah suatu tahapan dalam perkembangan yang ditandai oleh perpindahan dari sekolah
dasar ke sekolah lanjutan tingkat pertama. Perpindahan atau transisi ini menimbulkan beberapa masalah bagi
remaja terutama penurunan prestasi akademik (Eccles, Hirsch, et.al., dalam Sprinthall, 1995). Untuk
mengatas dampak dari masatransisi ini remaja membutuhkan dukungan dari lingkungan sekitarnya.
Berkaitan dengan Teori Ekologi Brofenbrenner (dalam Santrock, 1999), orangtua, guru, dan teman
merupakan agen sosial yang terdekat dari siswa dan berpotensi untuk memberikan dukungan sosial karena
siswa menghabiskan sebagian besar waktunya untuk berinteraksi dengan lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah.

Dukungan sosia yang dimaksud adalah dukungan sosial yang mengarah ke prestasi akademik Ainsworth
(dalam Cutrona et.al, 1994,). Selain dukungan sosial, banyak faktor yang mempengaruhi prestasi siswa di
sekolah, diantaranya adalah intelegensi, sikap, minat siswa, serta motivasi. Motivasi merupakan salah satu
komponen terpenting dalam belgjar. McClelland dan Atkinson (dalam Slavin, 1994) mengemukakan bahwa
salah satu jenis motivas yang terpenting dalam dunia pendidikan adalah motivasi berprestasi. Mengingat
pentingnya peranan motivasi berprestasi bagi prestasi siswa disekolah serta peranan dukungan sosial bagi
prestas siswa, maka peneliti ingin mengungkap hubungan antara persepsi siswa terhadap dukungan sosial
dari orangtua, guru, dan teman dengan motivasi berprestasi siswa SLTP peringkat atas dan siswa SLTP
peringkat bawah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 256 siswali kelas 1, 2
dan 3 SLTPN 19 dan 56 di Jakarta Selatan, yang diambil secara clusler incidenlal sampling (sampling yang
dilakukan berturut-turut terhadap unit-unit atau kelompok-kelompok yang paling tersedia). Sedangkan untuk
pengambilan data digunakan dua macam alat yaitu kuesioner motivasi berprestasi yang disusun peneliti
berdasarkan karakteristik individu dengan motivasi berprestasi tinggi dari McClelland (dalam Huffman,
1997) dan kuesioner persepsi siswa terhadap dukungan sosial dari orangtua, guru, dan teman yang disusun
peneliti berdasarkan komponen dukungan sosial dari Sarafino (1994). Dalam pengolahan data digunakan
tehnik perhitungan korelasi pearson untuk mengungkap hubungan antara dukungan sosial dari orang tua,
guru dan teman dengan motivasi berprestasi siswa SLTP peringkat atas dan peringkat bawah kemudian pada
analisa tambahan digunakan teknik statisitik regresi berganda, dan t-test.

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis data adalah, ada hubungan positif antara persepsi siswa
terhadap dukungan sosial dari orangtua, guru, dan teman dengan motivasi berprestasi siswa SLTP peringkat
atas dan siswa SLTP peringkat bawah. Hasil analisa tambahan dengan perhitungan t-test menunjukkan, tidak
ada perbedaan motivas berprestas berdasarkan status sekolah (SL TP Peringkat Atas dan SLTP Peringkat
Bawah) serta ada perbedaan persepsi siswa terhadap dukungan sosial dari orangtua, guru, dan teman
berdasarkan status sekolah (SL TP peringkat atas dan SLTP peringkat bawah). Pada hasil tambahan dengan
menggunakan regresi berganda menunjukkan perbedaan pada besarnya kontribusi variabel (persepsi siswa
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terhadap dukungan sosial dari orangtua, guru dan teman) pada siswa SL TP peringkat atas dan siswa SLTP
peringkat bawah.

Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilihat hubungan antara perseps siswa terhadap dukungan sosial dari
orangtua, guna, dan teman dengan motivasi berprestasi yang dikaitkan dengan prestasi siswa. Kemudian,
sebaiknya disampaikan kepada orang tua dan guru mengenai pentingnya peranan dukungan sosial bagi siswa
dalam meningkatkan motivasi berprestasinya. Dalam hal pembuatan kuesioner dukungan sosial, sebaiknya
menggunakan proporsi pernyataan negatif dan positif yang seimbang. Selain itu perlu diwaspadai
penggunaan kata-kata dalam pernyataan kuesioner yang mengarah kepada harapan tentang hal yang ingin
diterima responden.



